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UPAYA MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU MELALUI IHT 
PROFESIONAL GURU DI SD NEGERI NO.030425 SIMERPARA TAHUN 2018

Oleh:
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ABSTRAK
Hasil ahir penelitian ini adalah Kompetensi Profesional Guru meningkat.

mencapai 9,2 artinya Kompetensi Profesional Guru sudah sangat baik. Hal ini menunjukan 

diperoleh adalah 45 dan skor rata-rata 5. 

di kelas baik. 

11,2 artinya Kompetensi Profesional Guru sudah sangat baik. Hal ini menunjukan adanya 

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian dari kehidupan manusia dimana setiap orang yang telah 
lahir akan mendapat pendidikan dari orang tuanya. Mendidik seorang anak sejak kecil adalah 
bagian dari pendidikan dini yang diberikan oleh keluarga yang lambat laun akan memperoleh 
pendidikan di institusi tertentu dan masyarakat. Pendidikan adalah usaha sadar untuk 
memanusiakan manusia, dimana saat ini tugas seorang guru bukan hanya sebagai pengajar 
namun juga menjadi seorang pendidik. Seorang pendidik diharapkan mampu melaksanakan 
fungsi pendidikan dan dapat mencapai tujuan pendidikan. Pendidik adalah seorang manusia yang 
dengan kesadarannya mampu mempengaruhi orang lain dengan tujuan transfer pengetahuan dan 
karakter. Pembelajaran dengan memberikan pengetahuan yang tinggi tanpa dibarengi dengan 
karakter yang baik, maka akan menjadikan ilmu yang diperoleh kurang bermanfaat. Begitu 
juga sebaliknya, orang berkarakter tetapi tidak berilmu, maka sama saja kebermanfaatanya 
kurang maksimal. Sehingga perlu adanya keseimbangan antara keduanya.
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Peran pendidik dalam menjadikan peserta didik yang berwawasan luas dan berkarakter 
sangat penting. Sehingga kualitas pendidik sangat diperhatikan demi terciptanya peserta 
didik yang diharapkan. Ada beberapa syarat agar sesorang bisa dikatakan pendidik. Noeng 
Muhadjir menyebutkan sebagaimana dikutip oleh Siswoyo (2013: 117), bahwa prasyarat 
seseorang bisa sebagai pendidik apabila seseorang tersebut: (1) memiliki pengetahuan lebih, 
(2) mengimplisitkan nilai dalam pengetahuan itu dan (3) bersedia menularkan pengetahuan 
beserta nilainya kepada orang lain.

Di era yang serba modern dimana belajar itu mudah dilakukan dengan berbagai media yang 
ada, membuat guru sebagai pendidik harus bisa memberikan pelayanan pendidikan kepada 
peserta didik sesuai kebutuhan dan jamannya. Dengan begitu guru harus memiliki kemampuan 
mengelola pembelajaran, kemampuan memberikan teladan yang baik, kemampuan menjadi 
guru yang profesioanl, dan kemampuan untuk berkomunikasi dan berinteraksi. Dengan 
kemampuan-kemampuan yang telah disebutkan tersebut, termuat dalam empat kompetensi 
guru yaitu, pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Setiap kompetensi tersebut akan 
dibahas dalam makalah ini dengan terperinci.

Sehubungan dengan itu, kompetensi profesional guru merupakan salah satu kompetensi 
yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan. Dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen bahwa kompetensi yang 
perlu dimiliki oleh guru meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

Menurut Uno, kompetensi profesional guru adalah seperangkat kemampuan yang harus 
dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas mengajar dengan berhasil. 
Sedangkan menurut Tilaar kompetensi profesional yang perlu dimiliki oleh setiap guru 
antara lain: kemampuan untuk mengembangkan kepribadian pribadi peserta didik, khususnya 
kemampuan intelektualnya, serta membawa peserta didik menjadi anggota masyarakat 
Indonesia yang bersatu berdasarkan Pancasila. 

Untuk meningkatkan kompetensi profesional guru, kepala sekolah mengadakan kegiatan 
IHT profesional guru, melalui IHT inilah strategi kepala sekolah memberikan cara kepada guru-
guru agar profesional. Pada kegiatan In House Training (IHT) tersebut materi pokoknya adalah 
profesional guru. Awalnya penyampaian materi oleh trainer yang berpengalaman, kemudian 
dilanjutkan dengan praktek Pembelajaran. Tak hanya itu, juga dilakukan diskusi kelompok, 
latihan teknik-teknik mengajar.

Dari latar belakang itulah maka penelitian ini mengambil judul: "Upaya Meningkatkan 
Kompetensi Profesional Guru Melalui IHT Profesional Guru Di SD Negeri No.030425 
Simerpara Tahun 2018"

Rumusan Masalah
Berdasarkan judul dan latar belakang masalah di atas, maka penulis bisa merumuskan 

masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Kompetensi Profesional Guru di SD Negeri No.030425 Simerpara Hulu 

sebelum dilakukan Kegiatan IHT profesional guru?
2. Bagaimana Kompetensi Profesional Guru di SD Negeri No.030425 Simerpara Hulu setelah 

dilakukan Kegiatan IHT profesional guru?
3. Apakah Kegiatan IHT profesional guru dapat meningkatkan Kompetensi Profesional Guru 

di SD Negeri No.030425 Simerpara Hulu?
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Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai untuk mengetahui:

1. Bagaimana Kompetensi Profesional Guru di SD Negeri No.030425 Simerpara Hulu 
sebelum dilakukan Kegiatan IHT profesional guru.

2. Bagaimana Kompetensi Profesional Guru di SD Negeri No.030425 Simerpara Hulu setelah 
dilakukan Kegiatan IHT profesional guru.

3. Apakah Kegiatan IHT profesional guru dapat meningkatkan Kompetensi Profesional Guru 
di SD Negeri No.030425 Simerpara Hulu?

Manfaat Penelitian
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai:
1. Bahan masukan yang objektif tentang Kompetensi Profesional Guru di SD Negeri 

No.030425 Simerpara Hulu.
2. Pelaksanaan Kegiatan IHT profesional guru diharapkan dapat meningkatkan Kompetensi 

Profesional Guru.

KAJIAN PUSTAKA
Kompetensi Guru
1. Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi guru berdasarkan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 yang selanjutnya 
diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, guru harus mempunyai 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Dimana masing-masing 
kompetensi sangat penting untuk seorang guru dalam melakukan tugas dan kewajibannya 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pendidikan. Guru dituntut untuk menguasai 
semua kompetensi guru agar dapat menjadi panutan bagi peserta didik. Mushaf (2015: 29) 
membagi kompetensi guru dalam tiga bagian yaitu bidang kognitif, sikap, dan perilaku yang 
ketiganya ini tidak dapat berdiri sendiri karena saling berhubungan dan mempengaruhi 
satu sama lain. Dari penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan kompetensi guru adalah 
perpaduan antara pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang harus dimilki oleh guru 
dalam menjalankan tugas dan kewajibannya secara profesional.

2. Kompetensi Pedagogik
Guru sebagai seseorang yang berwenang untuk mengajar dan mendidik peserta didik 

agar dapat mencapai keberhasilan di masa depan maka guru harus bisa memberikan apa 
yang dibutuhkan peserta didik dalam proses pembelajaran sesuai dengan karakteristik 
peserta didik. Siswoyo (2013: 118) mengemukakan bahwa kompetensi pedagogik itu 
bukan hanya bersifat teknis belaka, yaitu “kemampuan mengelola pembelajaran kelas ...” 
(yang dirumuskann dalam PP RI No. 19 Tahun 2005. Kompetensi pedagogik tidak hanya 
mencakup perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran namun juga menguasai 
ilmu pendidikan. Ilmu pendidikan diperlukan karena seorang guru haarus mengetahui 
wawasan tentang pendidikan yang ada sehingga guru dapat mempersiapkan strategi yang 

pedagogik adalah kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi (a) 
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pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (b) pemahaman tentang peserta didik; 
(c) pengembangan kurikulum atau silabus; (d) perancangan pembelajaran; (e) pelaksanaan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (f) evaluasi hasil belajar; dan (g) pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

3. Kompetensi Kepribadian
Dalam jurnal Pengembangan Kepribadian Guru (Nursyamsi, 2014) Kartono (2005: 9) 

menjelaskan bahwa kepribadian itu secara langsung berhubungan dengan kapasitas psikis 
seseorang; berkaitan dengan nilai-nilai etis atau kesusilaan dan tujuan hidup. Kepribadian 
itu manusia itu juga selalu mengandung unsur dinamis, yaitu ada kemajuan-kemajuan 

sempurna bisa terintegrasi dengan sempurna. Kepribadian ini mencakup kemampuan 
adaptasi (menyesuaikan diri) yang karakteristik terhadap lingkungan.

4. Kompetensi Profesional
Dalam jurnal Meningkatkan Profesionalisme Guru: Sebuah Harapan (Ali Muhson, 

2004) Profesionalisme merupakan paham yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus 
dilakukan oleh orang yang profesional. Orang yang profesional itu sendiri adalah orang 
yang memiliki profesi.

5. Kompetensi Sosial
Membaca kata “sosial” membuat pikiran terarah kepada suatu hubungan. Hubungan 

yang dimaksud ialah kemampuan seseorang untuk melakukan interaksi dengan orang 
lain dimana hal tersebut menandakan bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang 
tidak dapat hidup sendiri. Sehingga manusia dijuluki dengan zoon politicon dimana setiap 
manusia pasti membutuhkan bantuan orang lain dalam setiap kegiatan. Berkaitan dengan 
pendidikan, aspek sosial ini sangat diperlukan dalam kompetensi seorang guru, karena 
di era abad ke- 21 nanti guru dituntut lebih cakap dalam berkomunikasi baik dengan 
peserta didik ataupun orang tua/ wali. Kemampuan berkomunikasi ini masuk dalam 
kompetensi guru yaitu kompetensi sosial. Menurut Siswoyo (2013) kompetensi sosial 
adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh pendidik di sekolah untuk berkomunikasi 

peserta didik, dan masyarakat sekitar. Kompetensi ini diukur dengan portofolio kegiatan, 
prestasi dan keterlibatan dalam berbagai aktivitas. Sedangkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan Pasal 28 ayat (3) butir d dikemukakan pengertian kompetensi sosial adalah 
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga pendidikan, orang tua/wali peserta 
didik, dan masyarakat sekitar.

Kegiatan In House Training (IHT)
  In House Training (iHT) terdiri dari dua kata in house dan training, dalam kamus bahasa 
Inggris in house artinya di dalam rumah sedangkan training artinya latihan. Adapun istilah 
training mempunyai banyak makna. dalam buku “Human Resource Management”, (Noe, 
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employees’ learning of job related competencies. The job competencies include knowledge, 
skill or behaviors that are critical for successful job performance” (pelatihan mengacu pada 
upaya yang direncanakan oleh perusahan untuk mengfasilitasi pembelajaran pada karyawan 
tentang kompetensi kerja terkait, kompetensi kerja meliputi keterampilan pengetahuan atau 
perilaku yang penting untuk kinerja yang sukses)
1. Manfaat Inhouse Training

Manfaat yang dapat dipetik dari pelaksanaan program diklat adalah bermanfaat untuk 
individu dan juga bermanfaat bagi organisasi untuk mencapai tujuan, karena peningkatan 
kualitas pegawai berrmanfaat juga kepada peningkatan kinerja organisasi secara 
keseluruhan.

2. Fungsi Inhouse Training
Muhammad Saroni dalam bukunya personal branding guru mengemukakan beberapa 

fungsi inhouse training, sebagai berikut:
a. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM).
b. Meningkatkan kualitas proses dan hasil.
c. Penguasaan materi lebih baik.
d. Guru lebih kompeten di bidangnya.
e. Pemenuhan standar kualitas guru.
f. Meningkatnya profesionalisme guru.
g. Banyak ilmu yang didapat untuk di implementasikan dalam proses pembelajaran.
h. Mendapat motivasi untuk diri sendiri dan selalu melakukan perbaikan.
i. Selalu mengikuti perubahan pada konsep pembelajaran.
j. Guru lebih kompeten di bidangnya.

3. Tujuan Inhouse Training
Adapun tujuan pendidikan dan pelatihan menurut Henry Simamora dalam Ambar 

T.Sulistiyani & Rosidah, (2003:174), yaitu:
a. Memperbaiki kinerja.
b. Memutakhirkan keahlian para pegawai sejalan dengan kemajuan teknologi.
c. Membantu memecahkan persoalan operasional.
d. Mengorientasikan pegawai terhadap organisasi.
e. Memenuhi kebuthan-kebutuhan pertumbuhan pribadi.

yang telah ditetapkan.

4. Implementasi Inhouse Training
Bentuk Kegiatan In house training menurut gagasan supervisi modern, Inhouse training 

atau pendidikan dalam jabatan merupakan bagian yang integral dari program supervisi 
yang harus diselenggarakan oleh sekolah-sekolah setempat untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan sendiri dan memecahkan persoalan-persoalan sehari-hari yang menghendaki 
pemecahan segera. Program inservice-training atau refreshing ini dipimpin oleh pengawas 
setempat sendiri atau dengan bantuan para ahli dalam lapangan pendidikan.
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Bentuk pelaksanaan kegiatan inhouse training pada umumnya dibedakan menjadi dua 
cara, yaitu:
a. Pengembangan secara formal: Karyawan ditugaskan oleh lembaga mengikuti pendidikan 

& latihan, baik yg dilakukan lembaga sekolah itu sendiri maupun oleh lembaga pendidikan/
pelatihan, karena tuntutan pekerjaan untuk saat ini atau masa datang.

b. Pengembangan secara informal: Karyawan atas keinginan dan usaha sendiri melatih 
dan mengembangkan dirinya dengan mempelajari buku-buku literatur yg berhubungan 
dengan pekerjaan atau jabatannya.

Menurut Nawawi, (2008:228) Proses penyelenggaraan pelatihan pada dasarnya 
merupakan implementasi dari perencanaan. Fase ini dibagi menjadi dua tahapan yaitu 
tahap persiapan dan tahap pelaksanaan pelatihan. Pada tahap persiapan proses pelatihan 
di antaranya meliputi: mempersiapkan kelengkapan bahan pelatihan (undangan 
pemberitahuan, materi, jadwal, media, daftar hadir, instrument evaluasi) dan kesiapan 
sarana prasarana (tempat, fasilitas, konsumsi, peserta maupun trainer).

Ada beberapa contoh kegiatan implementasi dalam inhouse training yaitu:
a. Kelompok Kerja Guru (KKG)

Pembinaan Profesionalisme guru melalui Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan 
pola pembinaan yang dilakukan oleh guru-guru terhadap teman seprofesi. Hal ini 
dilakukan agar mereka memiliki wawasan dan pengetahuan yang memadai tentang 
bahan ajaran yang dikembangkan dalam proses belajar mengajar. Pengembangan 
bahan ajar pada Kelompok Kerja Guru (KKG) dilakukan oleh guru-guru yang memiliki 
kemampuan (tutor inti atau pemandu bidang studi/mata pelajaran), yang sebelumnya 
tutor inti atau pemandu bidang studi/mata pelajaran ini telah mendapatkan penataran 
dan pelatihan yang dilakukan oleh Depdikbud (sekarang Kemendiknas), baik pada 
tingkat wilayah depdikbud. Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan wadah untuk 
meningkatkan profesionalisme guru.

b. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakan forum/wadah kegiatan 

profesional guru mata pelajaran sejenis yang dilaksanakan di gugus oleh guru dan 
untuk guru. Tempat pelaksanaan ditentukan mulai musyawarah guru sejenis dengan 
mempertimbangkan berbagai aspek dalam fasilitas yang ada.

Pembinaan profesional guru melalui MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) 
setidaknya meliputi 6 (enam) mata pelajaran, antara lain: PPKN, Bahasa Indonesia, 
Matematika, IPA, IPS, dan Bahasa Inggris.

Kegiatan MGMP dibina oleh guru inti yang dipilih atau ditentukan oleh pengelolah 
gugus, biasanya dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas.

METODE PENELITIAN
Kondisi Subyek Penelitian
  Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri No.030425 Simerpara Hulu dengan subjek 
penelitian adalah guru-guru yang ada di sekolah ini, baik yang sudah PNS maupun yang masih 
honorer, Jumlah subyek penelitian adalah adalah 9 orang.
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  Berikut adalah subjek penelitian ini:
No Nama NIP Jabatan
1 HESEKIELBERUTU 195904011980121004 Guru kelas
2 NURSIAH BERUTU 196103161982012002 Guru kelas
3 NURLINA BUANGMANALU 196110221986042001 Guru akp
4 SIHARMA MANIK 197612152006041003 Guru PAI
5 SARIFAH AINI POHAN 198305182006041003 Guru kelas
6 JAIDI S K BERUTU 196807052006041013 Guru kelas
7 ARTATIANNA MANIK 196512312006041013 Guru kelas
8 LASMA MANIK 196908172007012007 Guru kelas
9 HOTMAIDA MANIK 198410062010012027 Guru kelas

  Kondisi guru di SD Negeri No.030425 Simerpara Hulu adalah Kompetensi Profesional 
Guru masih rendah, makanya peneliti hendak melaksanakan kegiatan IHT profesional guru 
untuk meningkatkan Kompetensi Profesional Guru.

Tempat dan Waktu Penelitian
 1. Tempat Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di SD Negeri No.030425 Simerpara Hulu dimana peneliti 
adalah kepala sekolah di SD tersebut.

2. Waktu Penelitian
Pengambialan data dilakukan pada tanggal Agustus 2018 sampai dengan November 

2018, dengan perincian kegiatan sebagai berikut:
No Kegiatan Tanggal/Bulan

1

Kegiatan: 
a. Pengamatan awal
b. Merumuskan judul
c. Penyusunan Instrumen

8 - 28 Agustus 2018 

2
Pengumpulan data/melaksanakan 
tindakan
a. Pengumpulan Data

1-15 September 2018

b. Pelaksanaan Siklus 1 dan analisis 
hasil siklus 1 17-30 September 2018

c. Pelaksanaan Siklus 2 dan analisis 
hasil siklus 2 1-15 Oktober 2018

3 Penyusunan Laporan Penelitian Oktober - 5 November 2018 
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Prosedur Penelitian
 1. Pra Siklus

a. Perencanaan
b. Tahap pelaksanaan
c. Pengamatan

2. Siklus I
a. Perencanaan
b. Tahap pelaksanaan
c. Pengamatan

3. Siklus II
a. Perencanaan
b. Tahap pelaksanaan
c. Pengamatan

Metode Pengumpulan Data
  Agar pelaksanaan IHT profesional guru yang dilakukan dapat berjalan dengan baik, peneliti 
mengadakan pengamatan langsung terhadap Kompetensi Profesional Guru.
  Teknik pengumpulan data memiliki peranan penting, hal tersebut disebabkan karena 
pemerolehan data dalam sebuah penelitian akan dijadikan sebagai bahan dan bukti untuk 
dijadikan sebagai pegangan dalam melakukan penilaian. Suharsimi Arikunto (2006: 150-158) 
menyebutkan bahwa “Jenis metode pengumpulan data terdiri dari tes, angket atau kuesioner, 
interview, observasi, skala bertingkat, dan dokumentasi”.
  Dari bermacam-macam metode di atas teknik pengumpulan data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi

  Observasi digunakan pada penelitian ini dengan cara mengamati Kompetensi 
Profesional Guru. Observasi dilakukan pada saat IHT profesional guru berlangsung, 
dengan menggunakan instrumen lembar observasi.

2. Dokumentasi
  Metode ini digunakan oleh peneliti karena dapat melengkapi dan menguatkan data-
data yang sudah diperoleh mengenai Kompetensi Profesional Guru. Dokumen ini berupa 
catatan harian, lembar observasi dan foto IHT profesional guru.

Indikator Kinerja
  Tujuan penelitian tindakan sekolah yang dilakukan pada di SD Negeri No.030425 Simerpara 
Hulu adalah untuk meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Melalui IHT profesional guru. 
Maka indikator kinerja berikutnya apabila hasil penelitian ini dengan valid dapat menunjukkan 
guru dapat:
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1. Menguasai materi pelajaran.
2. Mengelola pembelajaran.
3. Mengevaluai hasil belajar siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
 1. Pra Siklus

a. Perencanaan
  Peneliti mengadakan beberapa persiapan yang diperlukan sebelum pelaksanaan 
penelitian. Adapun persiapan yang peneliti lakukan sebelum penelitian adalah sebagai 
berikut:

dengan guru di SD Negeri No.030425 Simerpara Hulu.
2) Melakukan observasi lanjutan untuk mencari informasi tentang Kompetensi 

Profesional Guru.
b. Pelaksanaan

  Pra siklus adalah sebagai pembanding nanti bagaimana Kompetensi Profesional 
Guru sebelum dilaksanakan kegiatan IHT profesional guru dan sesudah dilaksanakan 
kegiatan IHT profesional guru. Pada pelaksanaan para siklus, peneliti melakukan 
observasi dan waancara terkait Kompetensi Profesional Guru.

c. Pengamatan

  Hasil observasi pra siklus menunjukkan bahwa Kompetensi Profesional Guru 
masih rendah, hal ini dibuktikan adanya perolehan hasil observasi yang baru mencapai 
skor total 45 dan skor rata-rata 5 artinya Kompetensi Profesional Guru kurang baik.

2. Siklus I
a. Persiapan

1) Peneliti mempersiapkan instruktur atau trainer yang ahli dalam hal kompetensi 
profesional guru.

2) Mempersiapkan sarana dan pra sarana yang dibutuhkan.

b. Pelaksanaan
1) Instruktur atau trainer memulai training dengan salam.
2) Smal talk kepada guru sekaligus review seberapa jauh pengetahuan guru tentang 

kompetensi profesional guru.
3) Pemberian materi selama 45 menit.
4) Selanjutnya masing-masing guru praktek mengajar di kelas.

c. Observasi 
  Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan menceklist lembar observasi 
yang telah dibuat.
  Pada siklus I ini di hasilkan skor 83, artinya Kompetensi Profesional Guru sudah 
sangat baik, Tapi perlu dilanjutkan siklus II untuk lebih meningkatkan lagi Kompetensi 
Profesional Guru.
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  Pada siklus I ini, guru sudah mulai faham dan mampu mengajar di kelas dan 
tergolong maksimal karena skor yang didapat dari hasil observasi adalah 83 dan skor 
rata-rata 9,2 dengan kriteria skor maksimal tiap guru: 3 x 4 = 12. Skor maksimal 
semua guru 12 x 9 = 108 yang berarti Kompetensi Profesional Guru sudah sangat baik. 

3. Siklus II
a. Persiapan

1) Peneliti mempersiapkan instruktur atau trainer yang ahli dalam hal kompetensi 
profesional guru.

2) Mempersiapkan sarana dan pra sarana yang dibutuhkan.
b. Pelaksanaan

1) Instruktur atau trainer memulai training dengan salam.
2) Smal talk kepada guru sekaligus review seberapa jauh pengetahuan guru tentang 

kompetensi profesional guru.
3) Pemberian materi selama 45 menit.
4) Selanjutnya masing-masing guru praktek mengajar di kelas.

c. Observasi 
  Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan menceklist lembar observasi 
yang telah dibuat.
  Pada siklus II ini dihasilkan skor 101, dengan kriteria skor maksimal tiap guru: 3 x 
4 = 12. Skor maksimal semua guru 12 x 9 = 108 artinya Kompetensi Profesional Guru 
sudah sangat baik, dan skor rata-rata menunjukkan angka 11. Hal ini menunjukkan ada 
peningkatan dari siklus I ke siklus II, peningkatan skor dari 83 menuju 101.

  Pada siklus II ini, guru sudah mampu mengajar di kelas dan sudah maksimal 
karena skor yang didapat dari hasil observasi adalah 101 dengan kriteria skor maksimal 
tiap guru: 3 x 4 = 12 Skor maksimal semua guru 12 x 9 = 108 yang berarti kemampuan 
guru dalam mengajar di kelas baik.
  Pada siklus II juga, kepala sekolah mengadakan observasi terhadap kompetensi 
Profesional Guru, hasil yang diperoleh pada siklus II mencapai skor 187 dan skor 
rata-rata mencapai 11 artinya Kompetensi Profesional Guru sudah sangat baik. Hal ini 
menunjukan adanya peningkatan dari pra siklus ke siklus I sampai ke siklus II karena 
pada saat pra siklus skor observasi yang diperoleh adalah 45 dan skor rata-rata 5. 
Siklus I mencapai 83 dan skor rata-rata 9,2. Lalu pada siklus II mencapai skor 10 dan 
skor rata-rata 11,2.

Pembahasan
  Pada siklus I, guru sudah mulai faham dan mampu mengajar di kelas walaupun belum 
maksimal karena skor yang di dapat dari hasil observasi adalah 83 dengan kriteria skor maksimal 
tiap guru: 3 x 4 = 12 Skor maksimal semua guru 12 x 9 = 108 yang berarti kemampuan guru 
dalam mengajar di kelas baik. 
  Pada siklus II ini, guru sudah mampu mengajar di kelas dan sudah maksimal karena skor 
yang di dapat dari hasil observasi adalah 101 dengan kriteria skor maksimal tiap guru: 3 x 4 = 
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12. Skor maksimal semua guru 12 x 9 = 108 yang berarti kemampuan guru dalam mengajar di 
kelas baik. 

siklus II:

0
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Nilai
rata-
rata

Pra Siklus
Siklus I
Siklus II

PENUTUP
Simpulan

Hasil ahir penelitian ini adalah Kompetensi Profesional Guru meningkat.
Pada siklus I juga, kepala sekolah mengadakan observasi terhadap kompetensi Profesional 

Guru, hasil yang diperoleh pada siklus I mencapai skor 83 dan skor rata-rata mencapai 9,2 artinya 
Kompetensi Profesional Guru sudah sangat baik. Hal ini menunjukan adanya peningkatan dari 
pra siklus ke siklus I, karena pada saat pra siklus skor observasi yang diperoleh adalah 45 dan 
skor rata-rata 5. 

Pada siklus II ini, guru sudah mampu mengajar di kelas dan sudah maksimal karena skor 
yang didapat dari hasil observasi adalah 101 dengan kriteria skor maksimal tiap guru: 3 x 4= 
12. Skor maksimal semua guru 12 x 9 = 108 yang berarti kemampuan guru dalam mengajar di 
kelas baik. 

Pada siklus II juga, kepala sekolah mengadakan observasi terhadap kompetensi Profesional 
Guru, hasil yang diperoleh pada siklus II mencapai skor 101 dan skor rata-rata mencapai 
11,2 artinya Kompetensi Profesional Guru sudah sangat baik. Hal ini menunjukan adanya 
peningkatan dari pra siklus ke siklus I sampai ke siklus II karena pada saat pra siklus skor 
observasi yang diperoleh adalah 45 dan skor rata-rata 5. Siklus I mencapai 83 dan skor rata-rata 
9,2. Lalu pada siklus II mencapai skor 101 dan skor rata-rata 11,2.

Saran
  Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, maka penulis pada bagian ini mengemukakan 
saran kepada:
1. Setiap guru agar dapat meningkatkan Kompetensi Profesionalnya.
2. Tiap lembaga sekolah hendaknya melaksanakan IHT tentang kompetensi profesional guru 

agar setiap guru faham dan mampu membuat media sendiri.
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